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Abstract: This study aims to test the effect of litigation risk, political cost, growth opportunities for 

accounting conservatism on manufacturing companies listed in Indonesia stock Exchange during the period  

of 2019-2021. The study sample was selected using purposive sampling and obtained data from a total of 213 

companies with annually that 71 of the company. Hypothesis testing in this study using multiple regression 

model. The results showed that simultaneously the risk of litigation, political cost,growth opportunitie s have 

a significant effect on accounting conservatism. While partially the risk of litigation and growth 

opportunities that mempunyaipengaruh significant impact on accounting conservatism, but the variable 

politicalcost not have a significant influence on accounting conservatism. 

Keywords: The Risk Of Litigation, Political Cost, Growth Opportunities, Accounting Conservatism 

 
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh risiko litigasi, political cost, growth opportun i t ies 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019-2021. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling dan 

diperoleh data sebanyak 213 perusahaan dengan pertahunnya yaitu 71 perusahaan. Pen gujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan risiko litigasi, political cost,growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Sementara secara parsial risiko litigasi dan growth opportunities yang mempunyaipengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi, namun variabel politicalcost tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Kata kunci: Risiko Litigasi, Political Cost, Growth Opportunities, Konservatisme Akuntansi 

 

A. PENDAHULUAN 

 Cerminan dari kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola bisnis perusahaan 

yang menjadi tanggung jawabnya dapat terlihat dari laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang baik dapat menjadi daya tarik bagi para investor untuk menanamkan investasi di 
dalam perusahaan. Para investor akan tertarik dengan laporan keuangan yang setiap 

tahunnya memilik ipeningkatan yang stabil, bukan fluktuatif. Karena bagi para investor, 
lebih baik mengalami peningkatan yang rendah tetapi konsisten dibandingkan peningkatan 
yang tinggi tetapi di masa yang akan datang mengalami penurunan. 

Mempublikasikan laporan keuangan adalah kewajiban semua perusahaan yang sudah 
go public sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan kinerja para manajer 

perusahaan. Manajer perusahaan akan sangat hati-hati dalam menyusun laporan keuangan, 
karena laporan keuangan menjadi dasar informasi yang akan digunakan para investor untuk 
mengambil sikap dan langkah demi keberlangsungan perusahaan kedepannya. Jika 

perusahaan sedang mengalami kondisi yang tidak baik dalam laporan keuangannya, 
manajemen dapat melakukan praktik manajemen laba. Dengan adanya praktik manajemen 

laba, maka investor mendapatkan informasi yang tidak benar dan mengurangi kemampuan 
para investor untuk mengambil keputusan dengan tepat. 
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Manajemen laba yang dilakukan oleh para manajemen seharusnya dapat terdeteksi 
oleh auditor eksternal. Seorang auditor dalam pekerjaan auditnya harus mendapat 
keyakinan atas keandalan dan kebenaran yang disajikan oleh manajemen dalam laporan 

keuangan, termasuk manajemen laba. Keyakinan yang didapat auditor juga disertai dengan 
bukti-bukti audit yang cukup dan andal. 

Kasus bagi auditor eksternal yang ikut menyita perhatian public dan membawa kantor 
akuntan publik ternama di dunia dan termasuk bigfour, yaitu KPMG 
(Klynveld,Peat,Marwick, Goerdeler).KPMG dikenakan denda lebih dari GBP 4,8 juta oleh 

SEC (Securities and Exchanges Commission) atas audit failure terhadap Miller Energy 
Resources untuk laporan keuangan tahun 2011. KPMG memberikan pendapat wajar tanpa 

pengecualian atas laporan keuangan tersebut. Namun, faktanya adalah Miller Energy telah 
menggelembungkan nilai asetnya secara signifikan yaitu 100 kali lipat dari nilai yang 
sesungguhnya (iapi.or.id diakses pada tanggal 18 Juni 2021). 

Terdapat kasus bagi auditor eksternal di Indonesia yang juga merupakan afiliasi big 

four yaitu Ernst and Young. EY Indonesia tidak memiliki bukti yang cukup atas hasil 

auditnya. Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) atau badan pengawas 
akuntan publik Amerika Serikat (AS) yang berbasis di Washington merilis hasil 
pemeriksaan terhadap KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (EY-Indonesia). EY Indonesia 

dikenakan sanksi denda sebesar US$ 1 juta. Denda juga dijatuhkan pada akuntan public 
mitra EY Indonesia, RoyIman Wirahardja, senilai US$20.000 plus larangan praktik selama 

lima tahun. Mantan Direktur EY Asia-Pacific James Randall Leali didenda US$ 10.000 
dan dilarang berpraktik selama satu tahun. PCAOB memberikan sanksi kepada EY 
Indonesia karena gagal menyajikan bukti-bukti perhitungan sewa 4.000 menara seluler 

dalam laporan keuangan PT Indosat Tbk (ISAT) tahun 2011. Tetapi, EY Indonesia justru 
memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan keuangan tersebut, 
yang kenyataannya perhitungan dan analisisnya belum 

selesai.(http://investasi.kontan.co.id/news/ojk-akan-minta-klarifikasi-ey-indonesia diakses 
pada 11 Februari 2021). 

Kasus auditor eksternal lain yang terkena sanksi pembekuan izin akibat belum 
sepenuhnya mematuhi kode etik profesi dalam melaksanakan tugas auditnya yaitu Meilina 
Pangaribuan, Pemimpin KAP Dra. Meilina Pangaribuan, M.M. Akuntan Publik Meilina 

Pangaribuan dikenakan sanksi pembekuan izin memberikan jasa untuk jangka waktu 12 
bulan. Meilina Pangaribuan tidak memiliki bukti audit atas akun penjualan, harga pokok 

penjualan, dan utang pajak dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan PT Jui Shin 
Indonesia tahun buku 2015 (iapi.or.id diakses pada tanggal 18 Juni 2021). 

Banyaknya kasus auditor tidak dapat mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh 

manajemen dan kasus-kasus auditor tidak dapat memberikan bukti yang cukup dan andal 
dalam pelaksanaan tugas auditnya menyebabkan auditor terancam terkena sanksi ataupun 

denda serta risiko hukum. Auditor harus mendapatkan keyakinan atas kewajaran dari 
laporan keuangan perusahaan dengan disertai bukti-bukti yang memadai. 

Manajemen perusahaan harus sadar akan pentingnya keandalan dan kebenaran dalam 

laporan keuangan karena laporan keuangan yang disajikan dapat berdampak bagi manajer, 
investor, kreditur maupun auditor. Manajemen yang melakukan manipulasi laporan 

keuangan dikarenakan kurangnya kesadaran untuk menerapkan kebijakan konservatisme 
akuntansi. Kurangnya kebijakan konservatisme akuntansi dapat memberikan informasi 
yang tidak benar kepada para pengguna laporan keuangan. 

Isi laporan keuangan harus dapat dipertanggungjawabkan serta bermanfaat bagi 
penggunanya, maka laporan keuangan harus memenuhi tujuan, aturan dan prinsip-prinsip 

yang berlaku umum. Dalam usaha untuk menyempurnakan laporan keuangan yang 
bermanfaat tersebut maka lahirlah konsep konservatisme. Konservatisme merupakan salah 

http://investasi.kontan.co.id/news/ojk-akan-minta-klarifikasi-ey-indonesia
http://investasi.kontan.co.id/news/ojk-akan-minta-klarifikasi-ey-indonesia
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satu prinsip dalam akuntansi yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap penilaian 
aset perusahaan. Konservatisme merupakan suatu tindakan untuk mengantisipasi suatu 
keadaan yang tidak pasti. 

Dalam suatu keadaan yang tidak pasti atau keragu-raguan, manajer perusahaan 
dituntut menerapkan salah satu kebijakan prinsip akuntansi yaitu konservatif. Manajer 

yang tidak konservatif dalam menyusun laporan keuangan dan memberikan informasi yang 
tidak benar mengenai laporan keuangan akan menerima tuntutan litigasi. Tuntutan litigasi 
dapat datang dari pihak eksternal yaitu para investor dan kreditur, karena investor dan 

kreditur merasa dirugikan atas tindakan yang dilakukan oleh manajer perusahaan. 
Pihak eksternal perusahaan akan membawa atas tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan ke meja hijau bila pihak manajemen tidak dapat menyelesaikan 
dan bertanggungjawab atas perbuatannya. Kesalahan dalam menyusun laporan keuangan 
biasanya terjadi pada perusahaan yang telah go public. Menurut Juanda (2007), risiko 

litigasiberpotensi menimbulkan biaya yang cukup tinggi karena berkaitan dengan masalah 
hukum. Perusahaan go public berisiko lebih besar terkena tuntutan hukum dibandingkan 

perusahaan kecil. Perusahaan go public yang relative tinggi terkena tuntutan hokum akan 
lebih menerapkan kebijakan konservatisme akuntansi, karena adanya tuntutan hokum dapat 
menimbulkan biaya yang tinggia kibat tersandung kasus hukum, maka manajemen akan 

terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. 
Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan go public sangatlah banyak, seperti 

biaya tuntutan hukum dengan menyewa jasa ahli hukum, biaya yang sudah diatur oleh 
pemerintah seperti pajak, tariff dan sebagainya. Terdapat suatu biaya politik di dalam 
sebuah perusahaan. Perusahaan yang besar mengandung biaya politik yang besar untuk 

menunjang keberlangsungan dari perusahaan tersebut. Biaya politik mencakup semua 
biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan tindakan-
tindakan politis seperti pajak, regulasi, subsidi pemerintah, tarif, antitrust, tuntutan buruh 

dan lain sebagainya. 
Perusahaan besar atau go public lebih diawasi dan diperhatikan oleh pemerintah dan 

masyarakat, karena memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang 
tidak go public. Jika perusahaan besar menyajikan laba yang tinggi secara relatif, maka 
pemerintah cenderungakan menaikkan pajak dan meminta pelayanan ke publik yang lebih 

tinggi kepada perusahaan. Sehingga, manajer perusahaan besar cenderung memilih metode 
akuntansi yang menunda pelaporan laba untuk mengurangi political cost oleh perusahaan 

(Reskino dan Vemiliyarni, 2014). Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) 
yang menjadi tanggungan perusahaan terkait seperti pajak, regulasi, tuntutan buruh, tariff 
dan sebagainya. 

Perusahaan harus tetap mempertahankan salah satu prinsip akuntansi yaitu konservatif, 
karenakonservatisme akuntansi menunjukkan bahwa laporan keuangan memiliki peranan 

penting dalam praktik akuntansi. Perusahaan ketika banyak kebijakan, prinsip, dan regulasi 
yang harus dipatuhi, juga harus menyelaraskan untuk tetap meningkatkan kinerja 
perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, manajemen harus pandai dalam 

mengambil setiap langkah dalam mengambil keputusan dan memanfaatkan kesempatan 
yang ada. 

Kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan 
disebut growth opportunities. Perusahaan dengan growth opportunities yang tinggia 
kancenderung membutuhkan dana dalam jumlah yang cukup besar untuk membiayai 

pertumbuhan tersebut pada masa yang akan datang. Selain growth opportunities, 
perusahaan juga membutuhkan dana dimana para manajer harus dapat menyeimbangkan 

antara laba dan penggunaan utang yang diperlukan perusahaan. Semakin tinggi sebuah 
kesempatan pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin besar pula dana yang 
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dibutuhkan. Besarnya kebutuhandana yang dialami oleh perusahaan, menyebabkan 
manajer menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam setiap pengambilan keputusan 
agarpembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi yaitu dengan meminimalkan laba. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa hubungan kausalitas yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel 
independen, yaitu risiko litigasi, politicalcost, growth oppotunities terhadap variabel 

dependen, yaitu konservatisme akuntansi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode yang diambil untuk 

pengamatan ini adalah tahun 2019-2021. 
Sampel yang mendukung penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode waktu 2019-2021. Sampel dalam penelitian ini dipilih 

dengan cara purposive sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan sesuai persyaratan dan kriteria yang ditentukan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam memperoleh 
data-data penelitian, peneliti menggunakan dua carayaitu studi pustaka dan studi 
dokumentasi.Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan yang berhubungan dengan 
topik yang ingin diteliti. Dalam hal ini, topik yang ingin diteliti berhubungan dengan 

political cost, growth opportunities untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai topik ini. Studi dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka memperoleh informasi terkait objek 

penelitian. Data dokumenter seperti laporan tahunan (annual report) yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Data yang mendukung penelitian ini dapat diakses melalui situs 
www.idx.co.id. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Risiko Litigasi terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pada uji t menunjukkan bahwa variabel risiko litigasi menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α=0,05. Nilai koefisien beta yang dihasilkan 
sebesar 0,006.Hal ini menunjukkan hipotesis H1 terdukung, sehingga dapat dikatakan 
risiko litigasi berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada tingkat 

signifikansi 5%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa risiko litigasi yang melekat pada 
perusahaan akan membuat perusahaan akan semakin konservatif dalam menyajikan 
laporan keuangannya. Hal ini bisa terjadi ketika kondisi operasi perusahaan memang tidak 

baik, dan mulai merasaakan adanya tuntutan litigasi dari pihak-pihak berkepentingan 
seperti investor maupun kreditur, sehingga memungkinkan manajemen untuk menyajikan 

laporan keuangan perusahaan secara konservatif. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhoni et al 

(2014), Sulastiningsih et al. (2017), Deslatu et al (2010) yang menyatakan bahwa risiko 

litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa risiko 
litigasi yang melekat pada perusahaan akan membuat perusahaan akan semakin konservatif. 

Konservatif dalam menyajikan laporan keuangan ataupun mengambil keputusan agar 
terhindar dari risiko litigasi. 

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Nasir et al( 2014), Kirana 

et al (2016), Pratama et al (2016), Maulana (2017) yang menyatakan bahwa di dalam 
penelitian tersebut tidak menemukan bukti tentang adanya pengaruh risiko litigasi terhadap 

konservatisme akuntansi. 
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Pengaruh Political Cost terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pada uji t menunjukkan bahwa variabel risiko litigasi menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,233 lebih besar dari α = 0,05. Nilai koefisien beta yang dihasilkan 

sebesar-0,007. Hal ini menunjukkan hipotesis H2 tidak terdukung, sehingga dapat 
dikatakan political cost tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi 

pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa political cost yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar pajak, regulasi, tarif, tuntutan buruh, dan 
biaya untuk pelayanan public tidak berpengaruh terhadap penyajian laporan keuangan yang 

konservatif. Hal ini bisa terjadi karena memang sebuah perusahaan harus menyajikan 
laporan keuangannya secara konservatif bukan hanya karena biaya politik saja. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasir et al (2014), 
Sulastiningsih et al (2017), Deslatu et al (2010) yang menyatakan bahwa political cost 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 

yang dibangun yang menyatakan bahwa political cost yangharus dikeluarkan perusahaan 
akan membuat perusahaan akan semakin konservatif dalam menyajikan laporan 

keuangannya. Semakin besar perusahaan, maka akan semakin rendah tingkat 
konservatisme dikarenakan perusahaan besar lebih banyak mengungkapkan informasi 
kepada public untuk menunjukkan laba yang semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Reskino et al (2014) yang 
menyatakan bahwa di dalam penelitian tersebut yang membuktikan bahwa adanya 

pengaruh political cost terhadap konservatisme akuntansi. 
 
Pengaruh Growth Opportunitis terhadap Konservatisme Akuntansi 

Hasil pada uji t menunjukkan bahwa variabel growth opportunities menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Nilai koefisien beta yang dihasilkan 
sebesar-0,013. Hal ini menunjukkan hipotesis H3 terdukung, sehingga dapat dikatakan 

growth opportunities     berpengaruh signifikan     terhadap konservatisme akuntansi pada 
tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa growth opportunities 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk memanfaatkan peluang agar dapat melakukan 
investasi, dan mendapatkan dana berpengaruh terhadap penyajian laporan keuangan yang 
konservatif. Hal ini bisa terjadi karena manajer perusahaan harus konservatif dalam 

melakukan investasi, karena harus menyeimbangkan pendapatan dan pemanfaatan 
pinjaman dari bank. Semakin tinggi suatu peluang pertumbuhan maka semakin tinggi pula 

dana yang dibutuhkan oleh manajer perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmariani (2013), 

Alfian et al (2013), Wulandari et al (2014), Susilo et al (2015), yang menyatakan bahwa 

growth opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis yang dibangun yang menyatakan bahwa penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi harus diterapkan oleh manajer. Besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan 
menyebabkan manajer menerapkan prinsip konservatisme agar pembiayaan untuk 
investasi dapat terpenuhi yaitu dengan meminimalkan laba 

Hasil penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2017) yang 
menyatakan bahwa didalam penelitian tersebut yang membuktikan bahwa didalam 

penelitian tersebut tidak menemukan bukti tentang adanya pengaruh growth opportunities 

terhadap konservatisme akuntansi. 
 

Pengaruh Risiko Litigasi, Political Cost, Growth Opportunities terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

Hasil pada uji F menunjukkan bahwa variabel risiko litigasi, political cost, growth 

opportunities terhadap konservatisme akuntansi menghasilkan nilai F sebesar 34,475 
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
hipotesis H4 terdukung, sehingga dapat dikatakan bahwa risiko litigasi, political cost, 

growth opportunities berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini dapat terjadi karena adanya faktor ancaman litigasi, biaya 
politik yang semakin besar di imbangi dengan kesempatan pertumbuhan yang semakin 

meningkat membuat para manajer menggunakan prinsip konservatisme akuntansi dalam 
menyusun laporan keuangan. 

Sulastiningsih et al(2017) dalam penelitiannya menguji tentang pengaruh debt 

covenant, bonus plan,political cost, dan risiko litigasi yang menunjukkan hasil secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap penerapan konservatisme akuntansi. Pratama et al 

(2016) dalam penelitiannya tentang pengaruh tingkat kesulitan keuangan, risiko litigasi, 
dan growth opportunities juga menunjukkan hasil secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel risiko litigasi secara parsial memiliki pengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Sehingga dapat diartikan bahwa H1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhoni et al (2014), Sulastiningsih et al 

(2017), Deslatu et al (2010). Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nasir et al (2014), Kirana et al (2016), Pratama et al (2016), serta 
Maulana(2017).  

2. Variabel political cost secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi. Sehingga dapat diartikan bahwa H2 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasir et al (2014), Sulastiningsih et al (2017), 

Deslatu et al (2010). Namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Reskino et al (2014). 

3. Variabel growth opportunities secara parsial memiliki pengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Sehingga dapat diartikan bahwa H3 diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmariani (2013), Alfian 

et al (2013), Wulandari et al (2014), Susilo et al (2015). Namun tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nuraini (2017). 

4. Variabel risiko litigasi, political cost, growth opportunities secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen konservatisme akuntansi. 
Sehingga dapat diartikan bahwa H4 diterima. 
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